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2. Vokal

a. Vokal Tunggal:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
- Kasrah 1 I
- Dammah U U

b. Vokal Rangkap:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan Ya Al a-i
3 Fathah dan Wau Au Au
Contoh:
S aifah ds __&Iula
c. Vokal Panjang (madddah):
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan Alif - a dengan garis di atas
Fathah dan Ya - a dengan garis di atas
Kasrah dan Ya - i dengan garis di atas
Dammah dan Wau - u dengan garis di atas
Contoh:
B> qala » — >qila
- —> rama e —= yaqulu

. Ta marbutah

a. Transliterasi 7a’ marbufah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi Ta Marbufah mati adalah “h”.
c. Transliterasi Ta marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang

~__” (“al-”), dan bacaannya terpisa, maka Ta marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JUbY sy, > raudatul atfal atau raudah al-atfal

)y el > al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-
Munawwarc.zh

b >, Talhatu atau Talhah
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
Js > nazala
R > al-birru

5. Kata Sandang “or
Kata Sandang “y « ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata
penghubung “_”, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh:
5 al-qalamu
ot ————9 al-syamsu

5. Huruf Kapital ‘
Meskipun tulisan arab tidak mengenai huruf kapital, dalam transliterasi huruf
kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainyaseperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. Contoh:

g Vhaasley SWa ma Muhammadun illa rasul




ABSTRAK

Khitan perempuan biasa juga disebut Khifad, Circumsisi, Tetes dan
sebagainya. Praktek khitan perempuan yang masih marak terjadi di beberapa
negara di belahan dunia ini, alasan mereka mempraktekkan pun berbeda-beda, ada
yang memakai label agama, adat-budaya, dan medis. Tekhnik pelaksanaannya pun
dilakukan dengan berbagai cara, dari cara yang biasa sampai cara yang sangat
mengerihkan, kemudian resiko yang ditimbulkan pun bermacam-macam, mulai
dari komplikasi langsung sampai komplikasi kronis.

Dari fenomena ini, para pakar-pakar muncul dan ikut ambil bagian, mulai
dari kalangan agamawan, dokter (medis), budayawan, sejarahwan, sampai aktivis
feminis serta orang-rang yang peduli dengan nilai-nilai kemanusiaan. Argumentasi
mereka pun beragam, -ada yang pro, ada yang kontra- bahkan bagi mereka yang
menolak, ada yang menuding bahwa Islam adalah salah satu agama yang ikut
bertanggung jawab dalam persoalan ini, karena Islam dianggap memberi legalisasi
terhadap praktek tersebut.

Permasalahan di atas, menjadi menarik untuk dicermati dan diteliti secara
obyektif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penyusun mengkaji secara kritis
mengenai asal muasal khitan perempuan dan apakah Nabi Muhammad mengenal
khitan perempuan?, dan seandainya Nabi memerintahkan khitan perempuan,
bagaimana petunjuk beliau tentang persoalan ini?, serta bagaimana memahami
hadis-hadis dari beliau?

Adapun signifikansi dari penelitian ini adalah untuk melihat secara kritis
mengenai khitan perempuan (Studi Ma'anil Hadis). Kemudian bagaimana
implikasinya dalam kontek sosial. Kemudian kerangka kerja yang dipakai oleh
penyusun untuk meneliti hadis-hadis khitan perempuan adalah pendekatan ma ‘anil
hadis dengan menggunakan kaedah ma’anil yang dikemukakan oleh para ulama
sebagai acuan. Untuk ma'anil hadis tentang khitan perempuan, nampaknya
memerlukan penelitian lebih jauh dengan mempertimbangkan latar belakang
historis kemunculan praktek khitan perempuan, aspek agama, aspek psikologi,
aspek sosial, aspek medis serta wacana gender. Penelitian ini juga bersifat
kepustakaan murni yang didasarkan pada al-Kutub al-Sittah sebagai sumber data
primer, dan buku-buku lain yang terkait dengan masalah khitan perempuan sebagai
sumber data skunder.

Dari penelitian ini ditemukan jawaban, pertama, bahwa ajaran khitan
bukanlah murni dari Rasulullah saw, melainkan ajaran yang sudah turun-temurun
dijalankan oleh para Nabi, sejak nabi Ibrahim. Khitan mempunyai akar sejarah
yang sangat panjang, yang karenanya, agama-agama samawi, seperti Yahudi dan
Nasrani mengajarkannya, bahkan menetapkannya sebagai suatu syari’at. Kedua,
bahwa khitan perempuan adalah termasuk perkara fitrah, tetapi itu juga berarti
bahwa melaksakan sesuatu yang tidak dilarang selama tidak merugikan perempuan
yang dikhitan, namun meninggalkannya juga bukan termasuk dosa.

Khitan perempuan dalam kontek Indonesia termasuk salah satu budaya
lokal yang masih dipraktekkan oleh sebagian masyarakat Indonesia, akan tetapi
praktek yang terjadi di Indonesia belumlah bisa dianggap suatu pelanggaran
martabat kemanusiaan sebab masih berjalan sesuai dengan norma-norma yang ada.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembagian agama menurut bentuk sumbernya, Islam dikategorikan
scbagai agama teks. Asas umum yang menjadi landasan berdirinya agama itu,
bahkan doktrin-doktrinnya, didasarkan pada dua teks yang otoritatif: Al-Qur’an
dan hadis. Islam merupakan agama yang benar di sisi Allah SWT yang
diwahyukan kepada nabi Muhammad saw, mengandung prinsip-prinsip dan
aturan-aturan untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia agar
mendapatkan kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat'

Prinsip-prinsip dan aturan-aturan Allah SWT tersebut dapat diketahui
melalui berbagai sumber hukum Islam itu sendiri, baik yang disepakati
kehujjahannya oleh para ulama maupun yang tidak. Di antara sumber hukum
yang disepakati kehujjahannya itu adalah Hadis, yaitu semua ucapan, perbuatan,

dan ketetapan yang diriwayatkan dari Nabi saw’

Hadis sebagai sumber Islam yang kedua, ia memiliki fungsi yang sangat
esensial dalam ajaran Islam. Fungsi tersebut adalah: Pertama, sebagai fa *kid
(penguatan) terhadap apa yang telah disebutkan Allah dalam al-Qur’an;’ kedua,
sebagai bayan tafsir, (penjelasan) terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang belum jelas

maksudnya baik karena’am (umum), mutiag 4 atau karena mujmalnya; dan

! Mahmiid Syaltut, ALIslam: Agidah wa Syari’ah, (Beirut: Dar al-Qalam, 1966), him.9.
2 Qubhi al-Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahubu, (Beirut: Dar al-‘Tlm, 1977), him.3.

3 Ta’kid disebut juga sebagai bayan taqrir, seperti hadis Nabi tentang “Berpuasalah kamu

jika melihat bulan, dan berbukalah kamu jika melihat bulan”. (H.R. Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah). Hadis ini merupakan penguatan terhadap al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 185 tentang
perintah untuk melaksanakan puasa. '

* Mutlag adalah suatu kata yang belum jelas maksudnya, karena mencakup keseluruhan
jangkauannya. Oleh karena itu perlu ada batasannya (Taqyid). Sedangkan mujmal adalah kata



3%}

ketiga, hadis dapat berfungsi sebagai hukum ziyadah (tambahan) terhadap
hukum-hukum yag tercantum dalam al-Qur’ an.’

Selanjutnya diskursus kritik otentisitas hadis senantiasa menjadi obyek
yang menarik dan tetap aktual di kalangan muslim maupun orientalis, terutama
ketika hadis itu dihadapkan dengan kondisi realitas dan dinamika serta sejumlah
persoalan kontemporer baik di bidang politik, sosial, ekonomi budaya, dan lain-
lain. Dalam menghadapi dan menyikapi realitas dan transformasi yang terus
berlangsung tersebut menjadi pendorong meluasnya aktivitas pengkajian dan
bahkan pengujian kembali hadis-hadis dengan cara kritik terhadap hadis ‘Nabi.
Kata Daniel W. Brown, selama abad kedua puluh kedudukan sunnah terancam
dengan berbagai cara, ketika para pemikir muslim mencari basis kuat bagi
kebangkitan kembali Islam. Masalah sunnah menjadi paling penting dalam krisis
muslim modern seperti krisis otoritas keagamaan yang menduduki tempat sentral
di dalam wacana keagamaan muslim.®

Sejumlah nama tokoh pemikir muslim yang namanya sering menghiasi
lembaran diskursus kritik hadis-hadis, seperti di antaranya Ahmad Amin dengan
bukunya Fajr al-Islam, Mahmud Abu Rayyah dengan bukunya al-Adwa’ ‘Ala al-
Sunnah al-Muhammadiyah, Muhammad al-Gazali dengan bukunya al-Sunnah al-
Nabawiyah Baina Ahl Figh Wa Ahl al-Hadis, Fatimah Mernissi yang banyak

yang mengandung arti global schingga perlu ada perinciannya, seperti hadis Nabi yang
mengatakan “Salatlah kamu sebagaimana kamu melihat akn salat”, (H.R. Bukhari dan Muslim).
Hadis ini merupakan penjclasan tentang tata cara mengerjakan salat baik menyangkut waktu
maupun kaifiyat-nya.

5 Fungsi hadis sebagai ta’kid dan fafiir disepakati oleh para ulama. Sedangkan fungsinya

sebagai hukum zjyadah terdapat perbedaan pendapat dikalangan para ulama. Ada yang
menerimanya dan ada pula yang menolaknya. Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis.
“Ulmniih wa Mustalulihu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), him. 89; bandingkan dengan al-Syatibiy,
al-Muwafagat fi Usuli al-Syari’ah, (t.t.: Dar al-Fikr al-Arabiyah, t.th.), hlm. 7.

6 Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah Dalam Islam Modern, Terj. Jaziar Radianti
dan Entin Sriani Muslim (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 11.



menyoroti hadis-hadis yang dinilai memojokkan dan melecehkan keberadaan
perempuan yang disebut sebagai hadis-hadis misogini. Demikian pula oleh para
orientalis seperti Ignaz Goldziher, Joséph Schath, Joynboll, dan lain-lain.

Di samping realitas tersebut di atas sebagai faktor cksternal yang
merupakan pendorong bangkitnya semangat mengkaji dan mengkritisi hadis-
hadis Nabi saw, juga ada faktor internal dari hadis itu sendiri, yang meliputi
sejarah dan perkembangan hadis itu sendiri, serta teks hadis itu yang memberi
peluang untuk perlunya reinterpretasi secara kontekstual. Faktor internal yang
dimaksudkan ialah, di antaranya:

Hadis adalah sabda, perbuatan, dan fagrir Nabi saw, yang dalam proses
penyampaiannya hingga sampai ke tangan kita sekarang ini ternyata banyak
diriwayatkan oleh para sahabat secara makna. Artinya para sahabat mendengar
sabda Nabi, lalu meriwayatkannya dengan formulasi redaksi bahasa mereka
sendiri sesuai dengan maksud dan tujuan Nabi. Periwayatan hadis secara makna
inilah yang banyak terutama hadis yang bersifat - fi’liyah dan taqririyah.
Periwayatan hadis secara makna ini khususnya hadis yang bersifat gauliyah dan
menjadi problem dikalangan sahabat dan ulama hadis. Ada yang melarang sama
sekali, namun ada juga yang memperbolehkan dengan persyaratan yang sangat
ketat. Periwayatan hadis secara makna ini hanya boleh dilakukan sebelum masa
{adwin masa kodifikasi hadis, yaitu masa khalifah Umar bin Abdul Aziz (101
H/720 M).]

Kondisi demikian yang tersebut di atas merupakan faktor pendorong

adanya penelitian dan kritik hadis tetap terbuka dan diperlukan.8

7 Abu Zahw, Al-Hadis wa al-Muhaddisun (Mesir: Matba’ ah Misr, t.th.), him. 201-205.

§ Lebih jauh, mengapa penelitian hadis tetap diperlukan M. Syuhudi Ismail membahasnya
agak panjang dalam bukunya Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992)



Berkenaan dengan upaya pemahaman hadis Nabi, segi-segi yang berkaitan
erat dengan diri Nabi dan suasana yang melatarbelakangi atau pun menyebabkan
terjadinya scbuah hadis(Asbabul Wurud al-Hadis) mempunyai kedudukan
penting dalam pemahaman hadis. Kadangkala sebuah hadis tertentu lebih tepat
dipahami secara tersirat (tekstual), sedangkan untuk kasus yang lain lebih tepat
dipahami secara tersurat (kontekstual), penerapan hadis secara tekstual dilakukan
bila hadis yang dipahami, setelah dihubungkan dengan segi yang berkaitan
dengannya, seperti latar belakang terjadinya tetap memiliki kandungan
pemahaman yang sesuai apa yang tertulis dalam teks atau redaksi hadis. Adapun
pemahaman dan penerapan hadis secara kontekstual dilakukan bila “di balik”
teks suatu hadis, ada indikasi kuat yang mengharuskan hadis tersebut dipahami
tidak sebagaimana maknanya yang tersurat (tekstual).9

Adanya problematika pemahaman tersebut selanjutnya berimplikasi
terhadap perbedaan dalam menangkap kebenaran maksud kandungan suatu hadis,
dan pemaknaan hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus hadis.
Sebab pemaknaan hadis dilakukan terhadap hadis yang sudah diketahui secara
jelas validitasnya, minimal hadis yang dikategorikan hasan."’

Berangkat dari poin-poin di atas, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut hadis-hadis yang berkaitan dengan “Khitan Perempuan”. Ketertarikan
penyusun dengan problema ini, karena mengingat seringkali ajaran Islam (al-
Qur’an dan Hadis) dijadikan legitimasi sebuah kepentingan. Padahal sebenarnya

bukan ajaran agama itu sendiri yang penyebab utama, akan tetapi justru berasal

® Untuk lebih lanjut mengetahui tipologi pemahaman hadis Nabi tekstual dan kontekstual

dapat dibaca dalam: M. Syvhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tesktual dan Kontekstual: Telaah
Ma’anil Hadis Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994)

19 Ibid,, hlm. 89.



dari pemahaman, interpretasi dan pemikiran keagamaan yang tidak mustahil
dipengaruhi oleh tradisi atau kultur.

Khitan atau sunaf'! adalah hal yang biasa dan banyak dipraktekkan baik
di kalangan muslim maupun non muslim. Tradisi ini tidak hanya dianut oleh
masyarakat bangsa-bangsa yang belum maju peradabannya, melainkan pada
bangsa-bangsa yang berperadaban tinggi. Ritus ini misalnya dapat ditemukan
pada bangsa Semit, Mesir, sebagian bangsa asli Amerika, Afrika, Melanesia,
Australia, dan Indonesia’

Tidak sebagaimana halnya tradisi khitan laki-laki, tradisi khitan bagi
perempuan kurang begitu membudaya dan populer. Tradisi khitan perempuan
masih bisa ditemukan di beberapa negara di Afrika seperti Etopia, Nigeria, Sudan
Mesir, Yaman, Bahrain, dan beberapa wilayah Asia seperti Filipina, Pakistan
dan sedikit di Indonesia."

Khitan juga sudah dikenal dalam tradisi agama-agama samawi, baik
Yahudi maupun Kristen, sedangkan dalam Islam, tradisi ini memiliki akar
historis dengan Nabi Ibrahim as. sebagai manusia pertama yang diperintahkan
untuk menjalankan khitan, lalu Islam melanjutkan dan melestarikan tradisi kuno
ini sebagai refleksi perunutan atas mil/ah Ibrahim as.*

Di Indonesia khitan bagi perempuan tidak begitu populer jika
dibandingkan dengan praktek khitan pada laki-laki, ketidak-populeran praktek

khitan di Indonesia barangkali terkait dengan kondisi sosio-geografis Indonesia

U Terma sunat disini bukan berarii nadb scbagai bagian dari hukum tak/ifi, namun sunat
dalam artian sunnah min sunan al-fitrah.

12 Ahmad Ramali, Peraturan-Peraturan untuk Memelihara Keschatan dalam Hukum Syara’
Islam (Djakarta: Dinas Penerbitan Balai Pustaka, 1956), hlm. 74.

13 Mahmoud Karim, Female Genital Mutilation Circumcision (Tllustrated) Hitorical, Social,
Religious, Sexsual and Legal Aspect, (Cairo: Dar al-Maaref, 1995), hlm.37-38.

14 Q.S. al-Nahl (16) : 123.



yang berbeda dengan negara-negara Afrika atau negara-negara Arab, mengingat
bangsa-bangsa Afrika yang beriklim panas memang terkenal dengan nafsu
seksual yang relatif tinggi ditambah dengan anatomi organ seksual yang lebih
panjang, schingga perlu adanya pemotongan.15

Untuk khitan laki-laki, seluruh ulama mewajibkannya dengan alasan
agama, pemenuhan kesehatan dan kepuasan seksual. Sedangkan untuk khitan
perempuan, terjadi perbedaan pandangan, sebagian ada yang menerima dan
rﬁenganjurkan, sementara ada yang lain mengingkari dan melarangnya. Bahkan
sebagian warga masyarakat ada yang tidak menghiraukan beda pendapat
tersebut. Mercka melestarikannya, melaksanakan dan merayakannya dengan
pesta vang menggembirakan. Mereka memandang bahwa khitan bagi perempuan
merupakan sesuatu yang dianjurkan agama dan menjadikannya sebagai sebuah
syi’ar bagi umat Islam.'

Akan tetapi lain halnya dengan aktivis feminisme yang menganggap
‘bahwa khitan perempuan sebagai tindak kekerasan yang melanggar HAM dan
pada tahun 1960 scbuah konferensi yang disponsori PBB yang bertema
“Participation of Women in Public Life” di Addis Adaba, delegasi wanita Afrika
ketika itu mempertanyakan kepada WHO tentang khitan pada perempuan yang
dinilainya sebagai pelanggaran martabat kemanusiaan. Setelah itu pihak WHO
melakukan penelitian dan menyimpulkan bahwa khitan pada perempuan di
beberapa tempat dinilai sebagai problema serius,’ dengan satu asumsi bahwa

khitan bagi perempuan adalah sebuah mekanisme pengebirian nafsu seksual

15 Ahmad Ramali, peraturan-peraturan. .., him.101.
16 Abdul Wahhab al-Khallaf,  ZIm Usul al-Figh (Kuwait: Dar al-‘Tim, 1977), him. 93-94.

17 Elga Sarapung (dkk.), Agama dan Kesehatan Reproduksi (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1999), him.119.



melalui pemotongan sebagian atau seluruh organ vital perempuan. Karena
menurut kalangan ini, khitan bagi perempuan dalam tradisi purba berawal dari
keinginan laki-laki untuk mengendalikan seksualitas perempuan.18 Asumsi ini
diperkuat dengan adanya catatan mengenai efek negatif khitan bagi perempuan
yang mereka dokumentasikan dengan baik dari infeksi ringan sampai pada
komplikasi kronis.'* Wacana ini pernah diangkat pula sebagai agenda dan pesan
ulama dalam konferensi kependudukan di Cairo pada pertengahan september
1994.%

Bahkan pernah dinyatakan oleh kepala rumah sakit Islam di Yordania
(dr.Ali Hawandeh) yang juga menjabat sebagai Sekretaris Jenderal Federasi
Persatuan Medis Islam dalam pidato pembukaan Kongres Internasional Persatuan
Islam di Dataran Tinggi Genting Malaysia bahwa khitan bagi perempuan haram
hukumnya.21

Sedangkan Nawal el Sa’adawi dengan nada menggugat mempertanyakan
bahwa kalau khitan bagi laki-laki berfungsi untuk memperlama dan menambah
kenikmatan dalam berhubungan seksual maka sebaliknya khitan pada perempuan
akan sangat merugikan perempuan.22 Pandangan Sa’adawi di atas hanya bagian

dari ungkapan tokoh-tokoh perempuan yang peduli terhadap hak-hak yang

18 | ori Heise, “Tindak Kekerasan Terhadap Wanita : Agenda yang terselubung” dalam

Keschatan Wanita dalam Perspektif Global, terj. Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 1992),
him.66. Lihat juga Nawal El-Sa’adawi, Perempuan dalam Budaya Patriarki, terj. Zurhimiyarsi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm.63.

19 Munawar Ahmad Annes, Islam dan masa Depan Biologis Umat Manusia: Etika Gender,

dan Tekhnologi, terj. Rahmani Astuti (Bandung: Mizan, 1992), him. 66. Lihat juga Nawal El-
Sa’adawi, him. 63.

20 Anna F. (dkk.), ” Khitan Wanita : Kenikmatan yang dipersoalkan”, Amanah, No: 220, th
VIII, Januari 1995, him.16.

2 Ekram Hussein Attamimi (dkk.), “Sentuh Bagian Mukanya Saja”, Tempo, XXI, 3
Oktober 1992, him. 96.

22 Figa Sarapung, (dkk), Agama dan Kesehatan Reproduksi, him. 1 19.



selama ini, dalam pemahaman mereka masih diwarnai dan didominasi oleh kultur
dan superioritas laki-laki atas perempuan. Jelasnya, persoalan khitan perempuan
merupakan bagian dari issu-issu kesetaraan gender yang marak akhir-akhir ini.

Pada sisi lain, hingga sekarang, khitan perempuan terus dipermasalahkan
juga terutama di negara-negara yang menggunakan teknik atau cara khitan yang
cukup mengerikan seperti beberapa tempat di Afrika. Meskipun belum diperoleh
data yang valid tentang fenomena tersebut akan tetapi, yang perlu dicatat bahwa
persoalan teknik khitan masih diperdebatkan. Perbedaan mengisyaratkan
kemungkinan adanya intervensi tradisi atau budaya yang mempengaruhi
kebijakan pengambilan ijtihad ulama dalam memahami teks-teks al-Qur’an dan
hadis Nabi saw, karena tradisi khitan sudah mengakar dalam masyarakat Yahudi,
Arab dan masyarakat lain sebelum Islam datang.”

Polemik khitan bagi perempuan ini terus berkembang dan sempat menjadi
bahan perdebatan sengit di kalangan insan pers. Reaksi keras kaum feminisme
yang menentang khitan bagi perempuan di satu sisi menganggapnya sebagai
mekanisme pengebirian seksualitas perempuan.

Berangkat dari persoalan dan kenyataan di atas penyusun tergugah untuk
mengkaji dan meneliti lebih lanjut hadis-hadis khitan bagi perempuan, karena
hadis-hadis tersebut dipandang sangat perlu untuk diteliti validitas dan isinya
guna diperoleh pemahaman yang utuh, dan pengetahuan serta pandangan baru
yang memberi tempat terciptanya keadilan dan keseimbangan dan pola hubungan
sosial sebagaimana yang dicita-citakan Islam

Dalam skripsi ini, penyusun membatasi pada hadis khitan perempuan
yang selama ini dipakai oleh para ulama sebagai landasan legalisasi terhadap

praktek khitan perempuan atau hadis yang menjadi polemik dan kontroversial

23 K_H. Husein Mubhammad, Figh Perempuan (Yogyakarta: Lkis, 2001), him. 43.



boleh tidaknya khitan perempuan. Dalam penelitian ini, penyusun hanya
mengambil satu hadis saja yang relevan untuk ditelaah sebagai obyek kajian.
Tentu saja hadis tersebut dipahami setelah ada kepastian dan kelayakan kualitas
sanadnya, yakni hadis yang bersanad sahih atau minimal bersanad hasan menurut
ulama hadis. Kemudian hadis-hadis khitan perempuan yang penyusun jadikan
sebagai hadis pendukung terdapat beberapa hadis-hadis yang berkualitas lemah
menurut ulama kritikus hadis.

Adapun hadis yang akan dijadikan obyek kajian, sebagai berikut: .

4 b (..u, u)u\ uaa, .h..m ) 3»:&..2..\39 uL.’J\ e 5

Menurut al-Bagwiy dalam Syari al-Sunnah,” hadis ini disepakati ke—
sahih-annya oleh para ulama ahli hadis. Dia menyebutkan riwayat al-Bukhari
tersebut terdapat dalam Sahih Bukhari, kitab al-Libas, bab Taqlimu al-Azfar
(juz 10, him. 349, no. hadis 5891), riwayat Muslim dalam Sahih Muslim, kitab
taharah, bab khisalul al-fitri (juz I, hlm. 222). Al-Bagwiy juga mensahihkan
riwayat Bukhari dan Muslim, masing-masing dari jalur Sa’id bin al-Musayyab
dari Abu Hurairah.

Sedangkan hadis-hadis khitan perempuan lainnya yang setema dan
relevan, secara kualitas diperdebatkan kesahihannya bahkan ada hadis khitan
perempuan yang dianggap bekualitas lemah menurut ulama hadis, untuk itu
penyusun hanya menempatkannya sebagai penguat wacana atau ilustrasi (hadis-

hadis pendukung).

2 Al-Nawawi, Sahih Muslim bi Syarh al-Nawawiy “Bab Khisal al-Fitrah”, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th.), II, hlm. 146, Hadis Sahih riwayat Imam Muslim dari Abu Bakar bin Abu Syaibah,
‘Uyamah dari Zuhbri dari Sa’id ibn al-Musayyab dari Abu Hurairah.

3 Abu Muhammad al-Husain bin al-Mas’ud al-Bagwiy (slanjutnya disebwt al-Bagwiy),
Syarh al-Sunnah “Bab al-Khitan” (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1992), VI, him. 335



Adapun hadis-hadis khitan perempuan yang akan dijadikan sebagai hadis
pendukung, sebagai berikut:
Hadis Pertama
J.JJ e PN o\.a.h o\.,ds e gl OGS &) \:\
Al-Bagwiy dalam Syarh al-Sunnah, menyebutkan bahwa hadis ini adalah
berkualitas hasan sahih dari jalur Sufyan dari ‘Ali bin Zaid dari S2’id bin al-
Musayyab dari ‘Aisyah r.a.¥’ Dari aspek sanad hadis ini adalah hadis sahih yang
diriwayatkan secara marfu’ dari Rasulullah.”®
Hadis Kedua
&\Jbo\éﬁ\l@.\;}ﬂéwswgm\.ejdw".\.db‘,oud\fo\jo\ of
"Jad ) STy oAl
Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud, tetapi Abu Daud sendiri dalam
kitab Sunannya mendaifkan hadis tersebut. Dari aspek sanad, Abu Daud
mengatakan hadis ini lemah karena ada perawi yang tidak dikenal yaitu
Muhammad bin Hasan, akan tetapi dalam syarah Sunan Abu Daud dikatakan
bahwa ada dua hadis yang dapat menguatkan hadis ini yaitu hadis dari Salim bin

¢ Abdullah bin Umar, namun sanadhadis ini pum lemah. >’

26 Al.Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’i, A-Umm, (Beirut: Dar Al-Fikr,
1983), I, him. 36. Hadis Riwayat Al-Syafi’i dari Sa’id bin al-Musyayyab.

1 Al-Bagwiy, Syarh al-Sunnah, 1, hlm. 235.
28 Al-Nawawi, Sahilh Muslim Syarh al-Nawawi “bab Fadail Ibrahim al-Khalil”, him. 187.

2% Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud “5271 Bab ma Jaa fi al-Khitan” (Beirut: Dar al-
Kutib al-‘Ilmiyyah, t.th.), I, hlm. 368. Hadis riwayat Abu Dawud melalui sanad Sulaiman bin
Abdurrahman al-Dimasqi dan abdul Wahhab bin Abd Rahman al-Asyja’i, keduanya dari Marwan
dari Muhammad bin Hasan dari Abdul Wahhab al-Sakufi dari Abdul Malik bin ‘umar dari Ummu
‘Atiyyah al-Ansariyyah. Lihat juga al-Bagwiy, Syarh al-Sunnah, hlm, 223. Untuk melengkapi
penjelasan tentang validitas hadisnya, buka Khulastu al-Badri al-Munir, (Riyad: Maktabah al-
Irasyad, 1410), 11, him. 328. Lihat al-Maktabah al-Alfiyyah al-Sunnah (CD).

30 Al-Allamah Abu Tayyib Muhammad Syams al-Haqq al-Azim al-‘Abadi, ‘Aun al-Ma’bud
(Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 11, 189.
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Di samping itu, al-Asqgalani juga mengatakan bahwa hadis Ummu
‘Atiyyah ini lemah, namu ada dua riwayat lain yang menguatkannyadari ad-
Dahaak bin Qais yang diriwayatkan oleh al-Baihagi dan hadis Ummu ‘Aiman
tanpa menyebutkan teks hadis tersebut serta kualifikasinya.’'

Hadis Ketiga

2L 155G J i 3 D)

Dalam kitab Syarh al-Sunnah, al-Iragiy mengatakan bahwa hadis ini
diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Baihaqiy dari jalur Abi al-Malih bin Usamah
dari Bapaknya dengan sanad yang daif. Kemudian menurut al-Baihaqiy dan al-
Zahabiy adalah daif Mungati’, Sedangkan menurut al-Suyuti, sanadhya
berkualitas hasar

Hadis Keempat

Uega g A an sl

Mengenai hadis ini al-Asqalani mengatakan bahwa hadis tersebut adalah

hadis mungqati’, karena Usa’im dan Ayahnya majhul. Demikian pula dikatakan

3! Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari fi Syarh al-Bukbari, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), X,
him. 339.

32 Ahmad bin Hanbal, Sunan Ahmad, “19794", kitab Awwal Musnad al-basyriyyin, Bab
Hadis Usama al-Hisaliy, Islami Software (CD Hadis) Maktabah al-Alfiyyah al-Sunnah, 1999.
Lihat juga al-Syaukani, Nail al-Autar "Bab Khitan” , 1, hlm. 139, Hadis riwayat Ahmad dan
Baihagqi dari Hajjaj bin Arta dari Abu Malih bin Usamah dari Ayahnya.

33 Haids ini juga diriwayatkan oleh beberapa ulama hadis diantaranya, al-Baihagiy dalam al-
Sunan al-Kubra, (7/325), Ahmad dalam Musnadnya (5/325), Tabraniy dalam a/-Kabir, (7-330/11-
333,329/12-182), dan al-Razi dalam ‘Jlali al-Hadis, (2/247) no. Hadis 223, dikutip dari Al-
Bagwiy, /bid, him. 222-223. Lihat Tahqiq fi Ahadis al-Khilaf, (Beirut: Dar Kutub al-Alamiyah,
1415 H), 11, him. 341, no. Hadis 1870 (CD) Maktabah al-Alfiyyah.

3 Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, “356” al-Rajul Yuslimu fa Yumaru bi al-Gusl”, 1,

hlm. 98. Hadis riwayat Imam Abu Dawud dan Imam Ahmad bin Hanbal dari Mukhlad bin Khalid
dari Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij dari Usaim bin Kulaib dari Ayahnya dari Kakeknya.



oleh Zur'ah al-Dimasqi kepada Imam Ahmad bahwa Abd al-Razaq daif al-

sima’>
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana Petunjuk Rasul tentang khitan perempuan?
2. Bagaimana pemahaman hadis-hadis khitan perempuan berkaitan dengan

praktek khitan perempuan yang masih terjadi sampai saat ini?

C. Tujuan Gan Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, penyusun memﬁunyai dua tujuan, yaitu:

1. Ingin mengetahui sejarah khitan perempuan yang meliputi tata cara
pelaksanaan yang sesuai nilai-nilai kemanusiaan.

2. Ingin mercinterpretasi teks-teks hadis khitan perempuan dengan
mengaitkan kondisi sosio kultural serta ilmu pengetahuan lainnya.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Diharapkan dapat menambah khazanah intelektual Islam khususnya
dalam bidang Hadis

2. Secara sosial kemasyarakatan, penelitian ini diharapkan akan memberikan
pemahaman secara normatif dalam kehidupan schari-hari terutama

masalah khitan perempuan

35 Ali Muhammad al-Bujawi, Mizan al-I’tidal fi Naqdi al-Rijal, (t.tp. : Dar al-Thya’, t.th.),
him. 209.



D. Studi Pustaka

Penelitian tentang khitan telah banyak dilakukan, baik tulisan di media
massa, buku-buku dan karya tulis maupun dalam kitab klasik. Akan tetapi hanya
sedikit yang secara khusus dan rinci membahas masalah khitan bagi perempuan
dan referensinya masih sulit ditemukan. Kemudian dalam literatur tentang khitan
perempuan kebanyakan pembahasannya hanya merupakan bagian dari seluruh isi
kitab atau buku yang secara umum memaparkan ajaran Islam atau masalah
keschatan dan lainnya. Di antara karya-karya itu adalah Khitan dalam Tradisi
Jawa yang diteliti olech Waharjani mencoba menelusuri sejarah khitan, prosesi
pelaksanaan ritus khitan dan makna simbolik dari sarana yang digunakan dalam
ritus tersebut. Menurut Waharjani, di kalangan masyarakat Jawa khitan sering
disebut sunat, supit atau tetak bagi laki-laki, sedangkan untuk perempuan sering
disebut refes atau )(aféd. Dalam setiap tahapan prosesi khitan terdapat makna-
makna simbolik.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Basid Bustami dalam Hukum Khitan
dalam Pandangan Ulama-Ulama Syafi’iyyah (Studi Analitik terhadap Dalil-dalil
yang dipergunakan dan Metode Istinbat Hukumnya) lebih terfokus pada khitan
laki-laki.”’

Al-Nawawi dalam A/-Majmu’ syarah al-Muhazzab juga memaparkan
beberapa persoalan meﬂgenai khitan seperti waktu pelaksanaan khitan, khitan
bagi khunsa, dan juga bagi seorang budak. Mengenai khitan bagi perempuan, An-

Nawawi hanya sedikit menyinggungnya, yaitu pada persoalan hukumnya saja.®

3% Waharjani, “Khitan dalam Tradisi Jawa”, Profetika, No. II Vol. 2, Juli 2000, him. 196-
206.

3" Basid Bustami, “Hukum Khitam dalam Pandangan Ulama Syafi’iyyah (Studi Analitik

Terbadap Dalil-dalil yang Dipergunakan dan Metode Istimbat Hukumnya)’, Skripsi, Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.

3% Al-Nawawi, al-Majmu’, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 1, him. 356-358.



14

Sedangkan Mahmud Syaltut dalam karyanya, al-Fatawa lebih banyak
membahas persoalan khitan bagi perempuan dari aspek historis dan memaparkan
beberapa pendapat  fugaha mengenai  hukum khitan bagi pere:mpuan.39
Pembahasan mengenai khitan juga banyak dibahas dalam kitab-kitab hadis,
namun secara umum, sebagaimana literatur lain kitab-kitab hadis ini juga tidak
banyak menyinggung masalah khitan bagi perempuan.

Kajian tentang khitan ditulis juga oleh ulama dan pemikir kontemporer,
- namun kaiiannya lebih banyak menekankan pembahasan pada khitan laki-laki,
sementara khitan bagi perempuan hanya sekilas, sehingga kajiannya kurang
tuntas dan kurang mendalam. Di antara karya-karya tersebut adalah Peraturan-
Peraturan untuk Mcmelihara Keschatan dalam Hukum Syara’ Islam® oleh
Ahmad Ramali, khitan” karya Sa’ad al-Marsafi, Khitan® karya Syaikh al-Azhar
Jad al-Haqq Ali Jad al-Haqq dan Khitan al-zakar wa Khifad al-unsa min Manzur
Islami” karya Abd al-Salam al-Sukari.

Berdasarkan penelusuran literatur yang penyusun lakukan, penelitian
Kkhusus mengenai studi ma’anil al-Hadis tethadap hadis-hadis khitan perempuan,
sepanjang pengetahuan penyusun belum pernah dilakukan. Dengan demikian,
rencana penelitian ini memenuhi syarat kebaruan karena selain mengkaji hadis-

hadis nabi tentang khitan bagi perempuan dengan studi ma’anil al-hadls,

3% Mahmud Syaltut, Al-Fatawa (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), him. 330-334.
40 Ahmad Ramali, Peraturan-peraturan..., hlm. 74-133.

4! Sa’ad al-Marshafi, Khitan, terj. Amir Zain Zakaria (Jakarta: Gema Insani Press, t.th.),
him. 36-40.

42 Qyaikh Azhar Jad al-Haqq, (dkk), “Khitan”, Suplemen Majalah Al-Azhar, Jumadi al-
Ulal419 H. hlm. 3-30.

4 Abdul Salam Al-Sukari, Khitan al-Zakar wa Khifad al-Unsa min al-Manzur al-Islami
(Nicolas-Cyprus: Dar al-Mistiyah 1989), him. 5-103.
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selanjutnya akan diupayakan pemaparan tentang efek positif dan negatif dari

khitan perempuan dalam pandangan dan medis.

D. Metode Penelitian

Jenis riset yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sepenuhnya
riset perpustakaan (Liberary Reseach), yaitu semua data-datanya berasal dari
bahan-bahan tertulis dan pelacakan literatur dengan menelaah kitab-kitab yang
memiliki relevansi dengan tema permasalahan atau pembahasan dalam skripsi
ini.

Adapun teknik yang dipergunakan dalam penelitian studi ma’ani al-hadis

adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data, baik data
primer maupun skunder. Dalam penelitian ini, data primer yang penyusun
pergunakan adalah kitab-kitab hadis dan syaralmya. Selain menelususri
hadis dari sumber asli, juga menelususri hadis-hadis yang semakna dalam
berbagai kitab.
Setelah data terkumpul kemudian diolah menjadi ringkas dan sistematis.
Olahan tersebut mulai dari menulis data-data yang berkaitan dengan tema
pembahasan, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi, dan menyajikan.44

2. Analisa Data
Data-data yang diperoleh dari penelitian perpustakaan adalah data yang

masih mentah, maka perlu diadakan analisa terhadap data-data tersebut,

* Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm.
29.



yaitu menganalisa matan yang mencakup analisa kandungan matan dan

susunan lafal mafan hadis yang semakna. Untuk membantu analisa

tersebut diperlukan suatu langkah yang dapat mempermudah dengan
menggunakan langkah kertja ma’anil al-hadjs scbagai berikut:*’

a. Kritik Historis. yaitu menentukan validitas dan otentisitas hadis
dengan mengunakan kacdah kesalifan yang telah ditetapkan oleh para
ulam?a’ i(ﬁtikus hadis.

b. Kritik Eidetis. yaitu menjelaskan makna hadis setelah menentukan
derajat otentisitas hadis. Langkah ini memuat tiga langkah utama
sebagai berikut :

Pertama, analisis isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis
melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik, kajian tematis-
kompre:hensif,46 dan kajian komfirmatif, yakni dengan melakukan
konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk-petunjuk al-Qur’an.
Kedua, analisis realitas historis. Dalam tahapan ini, makna atau arti
suatu pernyataan dipahami ‘.dengan méiéi(ukan kajian atas realitas,
situasi atau problema historis di mana pernyataan sebuah. hadis
muncul, baik situasi makro maupun situasi mikro.

Ketiga, analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang

tercakup dalam hadis yang inti dan esensi dari sebuah hadis.

* Langkah-langkah ini merupakan metodologi sistematis hermeneutika tawaran Musahadi
HAM. Metode ini ia akumulasikan dari metode hermeneutika hadis para pakar studi Islam, antara
lain Y usuf al-Qardawi, Syuhudi Ismail, M. Igbal, dan Fazlur Rahman. Hal inilah yang mendorong
penulis untuk menggunakan metodenya dalam mengkaji hadis-hadis tentang Khitan perempuan.
Musahadi HAM, Evolusi konsep Sunnah: Implikasinya pada perkembangan Hukum Islam
(Semarang: Aneka Ilmu, 2000), him. 155-159.

% y akni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan
tema hadis yang bersangkutan, dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
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c. Kritik Praktis. yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh dari proses
generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian, sehingga memiliki

makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besarnya pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga
bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Setiap bagian tersusun dalam
beberapa bab yang masing-masing memuat sub-sub bab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu
dilakukan dan apa yang melatarbelakangi penelitian ini. Kemudian rumusan
masalah, yang dimaksudkan untuk mempertegas masalah yang akan diteliti agar
lebih terfokus. Setelah itu dilanjutkan dengan kegunaan dan manfaat penelitian
untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini. Adapun studi pustaka untuk
memberikan gambaran bagaimana posisi dan letak kebaruan penyusun dalam
penelitian ini. Sedangkan metode dan langkah-langkah penelitian dimaksudkan
untuk menjelaskan bagaimana cara dan langkah-langkah yang akan dilakukan
penyusun dalam penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi gambaran umum tentang khitan bagi perempuan sebagai
pengantar untuk memasuki pembahasan bab III dan bab IV. Dalam bab ini
memuat pengertian khitan, tata cara pelaksanaan khitan perempuan, dan khitan
perempuan dalam wacana hukum Islam.

Bab ketiga memaparkan redaksional hadis-hadis tentang khitan
perempuan yang dianggap refresentatif untuk dikaji ulang dan penclusuran

makna untuk mengantarkan kepada analisa hadis-hadis khitan perempuan secara
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mendalam dengan menggunakan pisau analisis ilmu ma’anil al-hadis yang
meliputi linguistik, tematik-komperchensif, konfirmatif.
Bab keempat, penyusun mencoba mengkotekstualisasikan hadis-hadis
khitan perempuan dengan ilmu medis, budaya-antropologi, serta wacana gender.
Bab kelima adalah merupakan akhir dari keseluruhan pembahasan yang

termuat di dalamnya kesimpulan, saran-saran, dan penutup.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkail pembahasan dari studi yang penyusun lakukan tentang studi

Ma’anil Hadis t'éntang khitan perempuan, maka sebagai hasil penelitian ini,

dapat penyusun sampaikan kesimpulan sebagai berikut:

1. A-j.aran khitan pada dasarnya bukanlah murni dari Rasulullah, melainkan
ajaran yang sudah turun temurun dan dijalankan oleh para Nabi, sejak Nabi
Ibrahim. Khitan mempunyai ékar sejarah yang sangat panjang, yang
karenanya, agama-agama samawi, seperti Yahudi, dan Nasrani
mengajarkannya, bahkan me’netapkannyai sebagai suatu syari’at. Sebagian .
dokter ada yang menguatkan dan sebagian lagi menentangnya, demikian pula
ulama, ada yang menguatkan dan ada yang menentangnya. Barangkali
pendapat yang moderat, paling adil, paling dekat kepada kenyataan dalam
masalah ini ialah khitan ringan, sebagaimana disebutkan dalam beberapa
hadis -meskipun tidak sampai ke derajat sahih- bahwa Nabi saw. Pernah
menyuruh seorang perempuan yang berprofesi mengkhitan perempuan ini,
sabdanya:

“Sayatlah sedikit dan jangan kau sayat yang berlcbihan, karena hal itu akan
mencerahkan wajah dan menyenagkan suami,”

Mengenai masalah ini, keadaan di masing-masing negara Islam tidak sama.
Artinya, ada yang melaksanakan khitan pérempuan dan ada pula yang tidak.

Namun bagaimanapun, bagi orang yang memandang baﬁwa khitan
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perempuan itu lebih baik bagi anak-anaknya, maka hendaklah melakukannya,
akan tetapi orang yang tidak melakukannya, maka tidaklah ia berdosa.
Karena khitan perempuan bukanlah termasuk perkara wajib dalam Isljﬂl.
Semua ini kembali atau terserah kepada kebijaksanaan orang tua yang dapat
menilai baik dan buruknya khitan perempuan pada anak putrinya.

2. Khitan perempuan di dalam sejarahnya telah berdampak pada “penderitaan”
kaum perempuan secara fisik dan psikologis (bagi yang melakukan
pemotongan secara berlebihan). Sementara ayat-ayat al-Qur’an yang lebih
gat’l al-dilalah menunjukkan ajaran yang menghormati hak-hak perempuaﬁ,
maka hadis-hadis khitan perempuan tersebut —kalaupun ia memang benar
datang dari Nabi- haruslah dibaca dan dimaknai sebagai sebuah statemen di
dalam kenyataan sosio-historis yang riil dari seorang yang sedang prihatin

dengan nasib umatnya, terutama kaum perempuan dan anak-anak.

B. Saran-saran
Setelah melakukan pengkajian tahap demi tahap pembahasan skripsi ini,
penyusun merasa perlu menyampaikan saran dan harapan sebagai berikut:

I. Terlepas dari bingar-bingar perdebatan pemahaman makna hadis dan status
hukum khitan perempuan dalam tataran legal-yuridis, hendaknya kita
menyambut dengan lapang kedatangan setiap titah agama sambil mencari dan
merenungi hikmah dibalik persyariatan tersebut, sebab Allah tidaklah

menciptakan sesuatu sia-sia tanpa manfaat bagi hambaNya.
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2. Operasi khitan, baik laki-laki-maupun perempuan, harus diserabkan pada
orang yang ahli dan berpengalaman di bidangnya demi menghindari
kesembronoan yang bisa menimbulkan hal-hal fatal yang akhirnya membuat
citra jelek khitan itu sendiri dan selanjutnya akan berdampak miring pada
citra Islam sebagaimana yang terjadi dewasa ini.

3. Bagaimanapun skripsi ini adalah sebuah kajian yang di kelilingi dengan
berbdgai keterbatasan. Waktu, fasilitas, visi, dan metodologi. Oleh karena itu,
kesimpulan yang dihasilkannya pun bersifat sementara, bagi penyusun ini
adalah hipotesa yang masih tentatif oleh karena itu penyusun berharap bahwa

- dimasa-masa mendatang akan ada banyak orang lagi yang akan meneliti dan

menulis tentang perkembangan tema-tema semacam ini.

C. Penutup

Puji syukur< kehadirat Allah SWT karena atas limpahan rahmat dan
hidayahNya. Penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segenap
kemampuan yang ada dan usaha maksimal, dengan segala keterbatasan dan
kekurang yang ada.

Selanjutnya penyusun menyadari masih banyak terdapat kekurangan dan
kesalahan dalam penyusunan skripsi ini, untuk itu penyusun mengharapkan kritik
yang konstruktif dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini dan semoga tulisan
ini dapat memberikan manfaat bagi penyusun khususnya, dan para pembaca pada

umumnya.
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